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elum Ada Sinyal

Positif Pariwisata

Kinerja sektor pariwisata nasional pada Januari 2022 masih
menyedihkan. Jumlah kunjungan turis asing pada Januari
2022 juga masih lebih rendah dibandingkan dengan

Desember 2021.

WOLEH RAKHMAT HADI SUCIPTO

ari terus berganti. Tiduk
terasa pula susul-me-
nyusul pekan, bulan, dan
tahun. Tentu semua ber-
harap ada perbaikan da

lam setiap perubahan

bt sl
ang, saat ini terasa susah mengharap
per e sl 1( di engalcngalsiuss
dan_ kondisi k kondusif. Sekior
pariwieata, misalnya, masi tesaiiharati
membangum dirikarera efek pandermi Covid-
19 terlalu berat menggelayuti,

Kita sudah memasuki 2022, Semula
mengira tahun 2021 lalu bakal lebih baik
daripada tabun seheluninya. Tapi, asa itu tak
terwujud, Lalu, semua berharap 2022 bakal
memberikan kesejukan, membawa angin
Sogér perubihan d bandinglan tah
sebelumnya. Mungkinka

el data B P St (BPS)
tampaknya harapan ke azah vang lebih baik
padaoaz i behur terasn, SoiGRknye hinge
g dua bulan (Januari dan Februan) yang
sudah herlalu, Belum ada perubahan sig
nifikan dalam industri parswisata Indonesia
Dalam dua tahun terakhir, pada 2020 dan

21, sektor pariwisata benar-benar masuk
jurang keterpurukan yang sangat dalam.

Indonesiysempit memsak oty
keemasan sehelum pandemi menvap:

o wajah dunia, Scbag Thstras armlab
kunjungan wisatawan mancanegara (wis-
) pads 2017 mencapad 1404 Juta k-
jungan. Kemudian, terjadi kenaikan yang
sangal signifikan sebesar l\]:v\~\\v pada
2018 menjadi 15,81 juta kunjungan atau ada
tambahan 1,7 juta kunjungan. Kinexjs 2o1g
masih positf karena otaljumlah bunjungan
wisman mencapai 16,11 juta atau nai
persen dari tahun sebelumnya, Yang pasti,
duri 2017 hingga 2010 terjadi kinerja positi§
pida sel H(,y pariwisata nasional

Akan tetapi, sejak 2020 sezalanya ber-
ubah \Iuvlavv” masih ala kontribusi yang
lumayan baik pada Januari 2020 dengan
Sumlah wisman vang masuk ke Tanah Air

25 persen. Pada 2010 pemasukan devisa
memang naik menjadi 16, miliar dolac AS
(Rp 2425 triliun). Dengan kata Tai, ada
kenaikan meski kecil hanya 2,0 persen pada
2019 dari tahun sebelumn,

Pada 2020, pemasukan devisa sektor.
pasiwisatn terpelanting jaub menjadi 5,50
ailiar dolar AS (Rp 47,4 triliun). Tni jelas
kinerja vang sangat buruk karena tahun-

apai belasan miliar
dolar AS. Devisa pariwisata 2020 turun 80,5
persen dibandingkan dengan 2010, Yang
menyedihlan, pada 2021 kondisinya justi
Lehih pasah karena pendapatan devish pari
wisata hanya men dolar
AS (Rp 5.2 triliun) atau mengalami kontraksi
sehesar 89,1 persen

“Tentu saja pemerintah selala mengaku
optimistis ketika memasuki perubahan ta
wn. Menteri Pariwisata dan Ekonomi Krea
tif{Kepala Badan Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif Sandiaga Salhuddin Uno pun me-
matok target pendapatan devisa pariwisata
sebesar 1,7 miliar dola triliun)
sepanjang 2022, Memang target devisa
sepanjang 2022 ini lebih bailk dibandingkan
dengan 2021, tetapi masih lebih rendah
dibandingkan dengan 2020 gkanya
Juga sangat menyedihkan.

Sundiaga sangat berharap sektor pari-
wisata bisa bangkit dari keterpurukan. Akan
tapi, tampakinya harapan Sandi sulit terwujud
selama Covid-19 masih merajalela, Mobilitas
wisiman bakal lerbatas ketika virus ini belum
simn;

=

Januari 2022 belum bertaji
Wajah pariwisatacomesiik termyata masih
suram pada awal 2022 ini. Setidaknya ini
tergambar dari laporan vesmi BPS. Kepala
BPS Margo Yuwono menjelaskan, jumlah
unjungan wisman ke Indoncsia pada Janua
i 2022 mencapai 143,74 ribu kunjungan, naik
3,62 persen dibandingkan dengan jumlah
kunjungan Janari zoz1, Sebalikiya, jika
dibandingkan dengan bulan schelumaya, jum-
Lah kunjungan wisman pada Januari 202
meggalami penutunnsebesss 12 posen,
by alPuu,Emm-mlmnw(ll'}\ﬂm
I

omesia

dengan bulan yang sama 2019 Namun, sejak
h‘hmanzu”nhuu,;,hx hir Desember 2020
kehadi

mencapai 42,43 persen, naik 12, ux poin
dibandingkan dengan TPK Junuari 2021
Namun,jika denzanTPK hu

Kinerjany I
wisman di Indonesia tak pernah menembus
angltjotaan

disi 2020 terulang lagi pada 202
Lo Sabdon o ekt parbwisata
lebih buruk dibandingkan densan kondis
2020, Apa buktinya? BI'S mencatat total kun-
jungin wisman sepanjan
menembusangka 557530, unin  hingga b2
persen dari perform:

Kontribusi kecil

Dengan jumlah kunjungan vang jaub
mengecil dibandingkan dengan kinerja se
belum pandemi, tentu saja kontribusi sektor
pariwisata sangat hecil. Artinya, penerimaan
devisa negara terjun bebas selama terjadi
pandemi pada 2020 dan 2021,

Berdasarkan catatan BPS, devisa seklor
pariwisata masih bisa tumbuh sampai 2020
Setelahitu, angkanva merosol tajam. Seliagai
gambaran, pada 2016 devisa negara dari
seltor pariwisata sehesar 11,21 waliar dolar
AS (Rp 160,0 triliun dengan nilai kurs Rp
Lalu, pada 2017 an,
1 milicr dolar AS (Rp
18,6 iliuny atan tombuh signifkan du
digit schesar

Kontribusi sektor wisata bahkan lebib
baik lagi sepanjamg 2018 dengan menyum-
bang devisn sebesar 16,63 milia dolar AS(Rp
238.7 triliun). Artinya, pada 2018 terjadi
kenaikan jumlah devisa dari wisata sebesar

lan sehelumiya, TPK Januari 20
Jami penurunan sebesar 9,14 poin. Semen-
tara, TPK hotel nan-hintang pada Januari
2022 tercatat sehesar 20,02 persen, nuik 1,29
p(mnmnm(lmﬂl«MH! g Jantar 202
lama

persen, dan Bandara Sockarno-Hatta (Ban-
ten) sebesar 15,71 persen

Jumiah kunjungan wisman dengan moda
kutan fant pada Januari 2022 tarun 7,62
persen dibandingkan dengan jumlab kun-
Jungan pada Fanuari 2021, Penurunan tafam
tercatat di Pelibuhan Tanjung Bonoa (Bal)
sebesar 62,50 persen, disusl oleh Pelabub:
Batam (Keptbruan Kina) vamg memsalami
penurunzn sebesar 7.60 persen. Jika diban.
dingkan dengan Desember 2021, nm\\dh
Kunjungan wisnan pada Janai 20
Al ebgan Gt ARt el e
mengalami penurunan sebesar 11,30 persen

Pelabubian Tanjung Pinang (Kepulau
Riau) mencatat penurunan tertingg sebesa
45,45 persen. Pelabubian Tanjung Uban (K
pulan Riau} mencatat kenaikan kunjungan
wisman yang eukup tinggi, yaitu sehesar
120,78 persen. Jumlah wisman vang berkun-
jung dengan moda angkutan darat pada
Januari 2022 naik 8 35 persen dibandingkan
dengan jumlah kanjungan pada Januari

2021, Lonjakan tajam tercatat di pintu masuk
Atambua (Nusa Tenggara Timur) sebesar
0,00 persen (dari 4 menjadi 234 kun-
jungan)

Sementara, jika dibandingkan deng;
bulan sebelumnys, jumlah kunjungan w
man dengan moda inglutan darat paca Ja
nuari 2022 mengalami penurunan sebesar
T tratn Natwan Laniuasn wisioen
tereatat di pintu masuk Atambua (Nusa
‘enggara Timur) mengalami peningkatan
sebesar 27,17 persen dibandingkan bulan
sebelumaya.

Hasil penelitian Tda Bagus Gede Paramita
dan [ Gede Gita Purnama Arsa Putra dari
STHAN Mpu Kuturan Singaraja dan
Universitas Udayana, yang ditulis dalam
Jurnal herjudul New Normal Bagi Pariwisata
“Bali di Masa Pandemi Covid-19, menunjuk-
kan hahwa dampak Covid-19 telah mely
luhlantakkan pariwisata di Bali. Sebelum
Covid, industri pariwisata menjadi salah sat
pendorong perekonomian lokal Bali, bahkan
dilevel nasional. Sebagai gambaran, Bali
sebagai sebuah destinasi pariwisata interna-
sional dengan pariwisata Budava sehagai
dayatarik wisatanya mengalami peningkatan
jumlah kunjungan dari tahun ke tahun hal
i dapat dilibat dari data BPS tentang lingkal

unjungan wisatawan maneanegara dari

tahun 20142015 tunbuh 6,.24%, 20152016
naik 23%, 2016-2017 tumbuh 15%, dan pada
20172018 meningkat 3,0%

Dataterkini BPS Bali mencatat wisatawan
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e o ne din i doncas pads
Hotel Klasiikisi bintang selama bulan Januari
2022 tercatat sebesar 1,60 hari, turun 0,26,
poin dibandingkan dengan Janwari 2021,
Jikadibandingkan dthg.m bulan sebehuen
i, fataata

vang datang langsung ke Pro
vinsi Bali pada Januari 2022 scbanyak tiga
kunjungan, tiun 7o persen (mmmmum.]
dengan periode vang sama 2021

0 sparzan PPIChotel st
daJawari 2022 i il kit o e
wrun TFK Desernber

turtn sebesar 601 poin.

ah Kunjungan wisiman Janua
tendirtatas wisman vang berkujuns, dm;nn
moda angkutan udara seba 6 ribu
Jkunjungan, moda angkutan | «mmuux
54,80 ribu kunjungan, dan moda .mgkuhm
darat sehanyak o

21 yang fercatal schesar 50,67 persen. Jika
dibandingkun dengan Januari z021 vung
mensapal rto petsen thglat penghimian
kamar pada Januari 2022 tere 56
poim, Somentara 6, TPK hotel non hmmm.
tercatat sebesar 4,81 perse
Desember

at

ftm-
b eI Lgan s gkt
an pdlara pacla Januan 2022 melonjak sebe-
B TR nzan cecgan
bulan Tanuari 2021, Kenaikan tajam tereatat
di Bandara Soekarmo-Hatta, Banten uuhus.u'
1.036,75 persen (dari 1,238 menjadi 14,
Kuonpomgan. Bandara Halim Percani Ku:
ita dn Bndara S Rt
i Utars joga mencatat kenaikan
e DR .o
7,62 persen. Sementara ito, di pintu masuk
Bandars innyatercatatda Ko Kunjungan
wisntan pada Januari 20;

Dibandingkan dm\g.\n mﬁm sebelumnya
jumlah wisman y njung,
v i e
turun sebesir 18,17 persen, Bandara yang
mengalami penurunan kunjungan wisman
adalah Bandara Halim Perdanakusuma (DKL
Takarta) sebesar 69,81 persen, Bandara Sam
Ratulangi (Sulawesi Utara) sehesar 54,98

0
i e
dorment pada hotel berbintang di Bal
ontar st ereanat b toin
poin dibandingkan dengan capaian Desent-
ber 2021 yang tercatat 2,03 bari. Dibanding.
kan dengan capaian Jannari 2021y
catat 3,50 hari, turan 1,50 pain. Sementara
e Db Bl sl g e o
menginap di bulan Januari 2022 te
sebesar 1,60 hari, turun 0,07 poin a.mmm;.—
kan dengan Desember 2021 yang
sebesar 1,67 hari
Dengan bt sepeti st fclas belurada

sinyal positif kehangkitan scktor pari
Aol Kol b e uunw
membuka kembali penerbangan internasio-
nal, termasuk di Bali, dan tanpa pembe
lakuan karantina, mudah-mudahan saja bisa
menjudi pelecat geliat perekonomian di Bali

an wilavah lainnsa, khusasnya bagi sektor
pariwisata, 0
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atit




